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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

LOKASI DAN SUBYEK PENELITIAN
1. Lokas Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakanSID Negeri Nata
Endah | Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung, aemenulis bartugas
sebagai guru kelas V. Walaupun SD Negeri Nata Ehterada dalam satu lokasi
dengan SD Negeri Nata Endah II, tetapi di antad@uk SD ini, SD Negeri Nata
Endah | selalu menjadi pilihan prioritas orang tméuk menyekolahkan anaknya.

Karakteristik tempat penelitian adalah sebagakbéri
a. Letak geografi

SD Negeri Nata Endah | beralamat di jalan Nata BEriglak A Nomor 34
Desa Sayati, Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandueigk sekolah ini
berada di daerah perbatasan kabupaten dan kotamdedyak dari ibukota
kecamatan adalah kurang lebih 3 km. Daerah Margahesletak di sebelah
Selatan kota Bandung.
b. Keadaan sosial dan ekonomi

Latar belakang keadaan sosial dan ekonomi orangsisaa sangat
beragam, yaitu pegawai swasta, PNS, pegawai BUMNjH) tentara, dokter, dan
lain-lain. Keadaan ekonominya rata-rata menengadtd® Latar belakang orang
tua yang pada umumnya berpendidikan cukup tinggnibuat mereka sangat

peduli dengan kegiatan belajar anak-anaknya. Halmarupakan salah satu
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pendorong dan tantangan bagi peneliti untuk sessatberusaha memperbaiki

serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

B. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian adalah siswa kelas VA SDN Natdadh | Kecamatan
Margahayu Kabupaten Bandung tahun ajaran 2007/3@08 terdiri dari 38
siswa, yaitu 13 orang siswa laki-laki dan 25 oramgya perempuan. Sebagian
besar siswa SDN Nata Endah bertempat tinggal dipkeimtersebut, sehingga
jarak dari rumah ke sekolah cukup dekat.

Alasan penelitian dilakukan terhadap siswa kelAsSDN Nata Endah I,
karena selain peneliti sebagai guru di kelas tetsebhingga peneliti tidak sulit
untuk beradaptasi selama proses penelitian, mguglea memiliki potensi aktif
dalam proses pembelajaran, serta proses periziaag iebih mudah karena

peneliti sendiri merupakan salah satu pengajap @itaekolah tersebut.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu prosedwandahelaksanakan
penelitian. Untuk penggunaan metode penelitianhamus disesuaikan dengan
variabel-variabel yang terdapat pada penelitian. tlesebut telah menentukan
cara bagaimana memperoleh data mengenai variababghtersebut.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggan metode
penelitian tindakan kelas (PTK). Keempat langkabhm#& dalam PTK yaitu

merencanakan, melakukan tindakan perbaikan, mengdamarefleksi merupakan
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satu siklus dan dalam PTK siklus dapat selalu bagul Penelitian ini berusaha
mengkaji dan merefleksi suatu pendekatan pembatajalengan tujuan

meningkatkan proses dan produk pengajaran di kElases pembelajaran ini
tidak terlepas dari adanya interaksi antara gungae siswa, siswa dengan guru,
siswa dengan siswa, materi dan sumber belajar glanmakan sehingga dalam
penelitian ini yang diteliti adalah hasil dan péelajar siswa.

Menurut Arikunto (2007: 16) secara garis besaramepenelitian yang
dirancang adalah melalui beberapa langkah-langkajh tindak, seperti (1)
perencanaan planning), (2) tindakan d4cting), (3) pengamatan/observasi
(observation), dan (4) refleksirflection).

Dalam penelitian tindakan kelas ini penulis memititetode deskriptif
analitik. Konsep dasar penelitian deskriptif amaliadalah penelitian yang
memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adanmpash sekarang dari
data-data yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan kgmudian dianalisis.

Karakteristik dasar dari metode penelitian desKrgotalitik (Mc Kernan,
1988 : 31) adalah:

1. masalah yang diteliti adalah masalah aktual yamgdie pada saat

penelitian dilaksanakan,

2. lebih - berfungsi untuk memecahkan masalah praktigipada

pengembangan ilmu,

3. manfaat penemuan penelitian berlaku saat itu jagandungkin berlaku

pada situasi dan waktu yang akan datang,

4. hasil pengamatan disusun dan disimpulkan berdasgokases yang

diamati.

Metode pengumpulan data yang digunakan penulisaldahetode

triangulasi, yaitu menggunakan berbagai sumber datauk meningkatkan

validasi penilaian. Penulis mengajak guru lambsérver) untuk mengamati
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bagaimana urutan pelaksanaan pembelajaran dengaggumakan pendekatan
realistik, juga melihat perubahan apa yang tenpdia saat proses pembelajaran
sedang berlangsung. Selain diamati secara langsdsgm hal ini peneliti
menggunakan rekaman video untuk mengetahui uruégmatan pembelajaran
dengan pendekatan realistik serta kejadian lairng y@mjadi. Di samping itu,
peneliti pun mengundang siswa untuk diwawancanstatey masalah yang ada
kaitan dengan pendekatan realistik, motivasi, damatmdalam mengikuti
pelajaran. Jika dilihat dari ketiga cara pengama&tasebut hasilnya sama, maka
informasi tersebut dinyatakan valid.

Melalui penelitian ini, peneliti ingin memperolehargbaran tentang
dampak dari penerapan pendekatan matematika Healistuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya galafrelajaran volume
balok di kelas V SD melalui bahan pembelajaran ysespai dengan kompetensi
dasar dan pendekatan yang digunakan. Tujuan p@lags PTK ini untuk
memperoleh gambaran hasil kegiatan pembelajarag gdrarapkan dapat lebih
meningkat dalam hal aktivitas kelas dan tingkat gleamman siswa pada materi

volume balok dalam pemecahan masalah.

Dalam setiap proses pembelajaran, diperlukan balearbelajaran yang
dapat menjadi pedoman bagi peneliti- dalam meni&bekhasilan pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Bahan pembelajaranpaiesin sesuatu alat yang
menunjang dalam pelaksanaan penelitian tindakaaskddahan pembelajaran
yang digunakan oleh peneliti adalah:

1. Skenario Pembelajaran
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Dalam penyusunan skenario pembelajaran ini memeatang standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, langkahgkah pembelajaran,
media dan sumber pembelajaran, serta penilaian.

2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah suatu gleian evaluasi terhadap

keseluruhan materi yang telah diberikan.

D. Instrumen Penelitan
Adapun jenis instrumen yang digunakan oleh perssldlah:
1. Instrumen tes
Tes kemampuan pemahaman matematika diberikan umiekgetahui
sejauh mana pemahaman matematika siswa. Tes grildib setiap akhir siklus
atau biasa disebut sebagai tes formatif. Tes foirrdati setiap siklus dilihat
hasilnya untuk mengetahui perkembangan kemampuanegahan masalah
matematika siswa.
2. Instrumen nontes
Instrumen nontes ditujukan untuk menilai aspelekspingkah laku,
respon, atau aktivitas siswa dalam pembelajaranis Jeontes lebih sesuai
dipergunakan sebagai alat penilaian. Instrumen esoryang digunakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
a. Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh datangy tanggapan

guru dan siswa terhadap proses pembelajaran matanyanhg menggunakan
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pendekatan realistik. Wawancara ditujukan pada asisl@n guru sebagai
observer.

b. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh gambareggsung tentang
aktivitas siswa, aktivitas guru (peneliti), dan Sar@a pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan realistik.

c. Angket atau kuesioner digunakan untuk mengetahepare siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun jenikeingang digunakan oleh
peneliti adalah skala bertingkata{ing scale) yaitu sebuah pernyataan yang
disertai dengan kolom-kolom tertentu yang menungmkiingkatan-tingkatan,
seperti pernyataan Sangat Setuju (SS), SetujuTi8ak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

d. Jurnal siswa digunakan untuk memperoleh gambanatartg kesan siswa
terhadap pembelajaran dalam upaya perbaikan padaetegaran berikutnya.

e. Catatan lapangan digunakan oleh peneliti dan peagdobserver) untuk
melihat temuan-temuan yang terjadi selama prosedb@e@jaran. Catatan ini
digunakan untuk mengantisipasi segala kegiatan yatak terakomodasi

dalam lembar observasi.

E. Prosedur Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukbeeovasi awal. Pada
observasi awal ini peneliti mengkaji masalah yammghti hadapi sehari-hari
sebagai seorang guru dalam melaksanakan pembeglagar&elas. Tahap ini

merupakan langkah awal yang digunakan untuk pentitkasian masalah.
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Setelah masalah dapat diidentifikasi, peneliti ikgfan analisis sehingga dapat
merumuskan masalah dengan jelas. Kemudian pensdiietapkan strategi apa
yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang adebtdr sehingga dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran. Hasil dari tahapkan ditindaklanjuti pada
tahapan penyusunan rancangan tindakan.

Tahapan dalam penelitian tindakan kelas merupakatbuah siklus

berulang yang dengan tahapan-tahapan sebagaiteriku

1. Identifikas masalah

Langkah-langkah yang akan dilakukan pada tahapadadlah sebagai
berikut: (1) identifikasi permasalahan yang menyamd<egiatan pembalajaran
yang biasa dilaksanakan serta media pembelajaram tgasedia; (2) berdasarkan
hasil identifikasi akan disusun komponen-komponemlpelajaran yang terdiri

dari bahan ajar, media, cara evaluasi, serta gipagéenbelajaran yang relevan.

2. Tahap perencanaan
Perencanaan pelaksanaan tindakan mencakup:
a. pembuatan pedoman observasi, angket, dan pedonvesmaara
b. pembuatan skenario pembelajaran
c. pembuatan tes formatif
d. jadual kegiatan.

3. Tahap pelaksanaan tindakan
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Setelah meyakini bahwa hipotesis tindakan atacarem perbaikan sudah

cukup layak, peneliti mempersiapkan diri untuk rkekan tindakan dengan

mengacu pada permasalahan sebagai sasaran dalelitigremi yang terdiri dari

proses kegiatan pembelajaran, observasi, dan sefiighhgan mempertimbangkan

kondisi siswa dan proses lainnya yang dikaitkan gdan penelitian tanpa

mengabaikan prinsip-prinsip PTK, yaitu penelitisandoengumpulan data tidak

boleh mengganggu komitmen dalam mengajar, metodgpéogy diterapkan harus

reliable, dan mendapat dukungan dari seluruh pérsekolah .

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan dalam [Bissitengan masing-

masing siklus dialokasikan waktu sebanyak 5 jamjaen. Adapun langkah pada

pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Melakukan observasi

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan ptrde&alistik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Tes formatif diberikan pada akhir setiap siklus

Pengisian angket dilakukan 2 kali, yaitu pada ssdielum dilaksanakan
tindakan dan pada akhir keseluruhan siklus.

Wawancara oleh peneliti terhadap siswa pada adtiap siklus. Tidak ada
waktu khusus dialokasikan untuk kegiatan wawandasena wawancara bisa
dilakukan pada waktu kegiatan belajar mengajar diluar proses belajar
mengajar.

Secara lebih rinci, langkah-langkah pelaksanaatakan pada tiap siklus

adalah sebagai berikut :
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(1) Siklus 1 (2 X pertemuan / waktu 5 jam pelajaran)

Melaksanakan pembelajaran pada Standar KompebgasiSifat Bangun
dan Hubungan Antarbangun dengan Kompetensi Dasargidfientifikasi Sifat
Bangun Ruang yang menekankan pada aktivitas pergankomsep volume kubus
dan balok . Kegiatan pembelajaran yang dilakuktatad sebagai berikut :

a. Menindaklanjuti hasil tes awal sebagai titik tolaktuk pembentukan
kelompok

b. Menempatkan siswa pada kelompoknya masing—masingng y
pembagiannya seimbang, baik berdasarkan hasimak gnis kelamin,
maupun aktivitas siswa sebelumnya. Pada siklnisgembentukan setiap
kelompok yang beranggotakan lima orang siswa sel@angnam
kelompok dan dua kelompok yang masing-masing reddiri empat
orang .

c. Dalam melakukan pembelajaran dengan menggunakatepetanRME,
peneliti menyiapkan beberapa permasalahan yangs fthpikirkan oleh
kelompok untuk mencari pemecahannya, selanjutniagsherbagi ide
dengan anggota kelompok lainnya.

d. Menanamkan konsep pembelajaran matematika untukbaretmgkan
dan mengurutkan volume bangun ruang dengan menkgurizenda -
benda yang berbentuk kubus atau balok yang tekihp#ian oleh guru
serta melalui berbagai aktivitas sesuai petunju&ndd.AS.

e. Memberikan tes siklus | (tes formatif I) untuk mepgemahaman siswa

terhadap konsep yang telah dipelajari.
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f. Refleksi, menganalisis hasil tes dan mengidensfikkelemahan—
kelemahan selama proses pembelajaran berlangsung.
(2) Siklus Il (2 X pertemuan / waktu 6 jam pelajaran)
Melaksanakan pembelajaran pada Standar Komped#arsahami Sifat-
Sifat Bangun dan Hubungan Antarbangun dengan Kanpet Dasar
Mengidentifikasi Sifat Bangun Ruang yang menekangada hubungan volume
bangun balok dengan satuannya . Kegiatan yangsdit@kannya adalah sebagai
berikut :
a. Sebelum melaksanakan pembelajaran berikutnya terledahulu
dilakukan pembahasan tugas pekerjaan rumah dengannpok siswa
yang dianggap mampu dapat menyelesaikan permasalaaag

diberikan.

b. Memberikan sejumlah permasalahan yang relevan dengateri
pelajaran yang harus diselesaikan oleh siswa bedara perorangan
maupun kelompok.

c. Menanamkan konsep pembelajaran matematika untuk getegmui
pentingnya hubungan volume dengan satuan volumealunedktivitas
memasukkan pasir dan kubus-kubus satuan pada dia balok yang
sama ukurannya serta melakukan berbagai aktivessas petunjuk dalam
LKS. .

d. Memberikan tes siklus Il (tes formatif 1) untuk nmiji pemahaman

siswa terhadap konsep yang dipelajari.
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Refleksi, menganalisis hasil tes dan mengidensfik&kelemahan—

kelemahan selama proses pembelajaran berlangsung.

Siklus 11l (2 X pertemuan / 5 jam pelajaran)

Melaksanakan pembelajaran pada Standar Kompetemsiaklami Sifat-

Sifat Bangun dan Hubungan Antarbangun dengan KanpeDasar Pemecahan

Masalah yang berkaitan dengan menentukan VolumeuKulan Balok dengan

menggunakan kubus satuan. Kegiatan pembelajarag ddakukan adalah

sebagai berikut :

a.

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran berikuttgréebih dahulu
dilakukan pembahasan tugas pekerjaan rumah dengannjuk siswa
yang dianggap mampu dapat menyelesaikan permasalaaag

diberikan.

Memberikan sejumlah permasalahan yang relevan dengateri
pelajaran yang harus diselesaikan oleh siswa bedara perorangan

maupun kelompok.

Menanamkan konsep pembelajaran matematika untukemhgkan
volume kubus dan balok dengan menggunakan kubusrsatPeneliti
menyiapkan 240 kubus satuan yang terbuat dari kaasjing — masing

kelompok mendapat 30 kubus satuan.

Memberikan tes siklus Il (tes formatif Ill) atauemberikan kuis untuk

menguji pemahaman siswa terhadap konsep yang jipela
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e. Refleksi, menganalisis hasil tes dan mengidensfik&kelemahan—

kelemahan selama proses pembelajaran berlangsung.

f. Refleksi pada akhir siklus Ill, menganalisis danngwah data yang
sudah dilaksanakan pada siklus Ill, merencanakamb&k pada siklus
selanjutnya apabila masih belum mencapai perbalkéam pembelajaran

seperti yang diharapkan.

Peneliti merekomendasikan semua kegiatan yangullidéan dari seluruh
siklus. Hasil rekomendasi dari siklus |, siklus #iklus I, tidak menutup

kemungkinan dilanjutkan kembali pada siklus 1V, &hdseterusnya.

4. Tahap observasi

Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedan@dre Pengamatan
dan pelaksanaan berlangsung dalam waktu yang ssekaligus interpretasi
terhadap data tentang proses dan hasil tindakdmngsm dapat dikatakan
pelaksanaan tindakan dan observasi/interpretasingsung simultan. Pada tahap
ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat admu yang diperlukan dan
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsunmmguRgulan data dilakukan
dengan menggunakan format yang telah dibuat ya#loman observasi dan

didukung pula dengan rekaman video selama pemebgaangsung.

5. Analisisdan refleksi.
Analisis data pada tahap ini agak berbeda denggerpretasi yang

dilakukan pada tahap observasi karena analisisdi@ieukan setelah satu paket
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perbaikan selesai diimplementasikan secara keswlorwntuk menghasilkan
informasi yang dapat menjawab hipotesis perbaileanydirancang guru.
Merefleksi adalah proses berpikir untuk melihat ke aktivitas yang
sudah dilakukan untuk menetapkan apa yang telaapdic apa yang belum
dicapai, dan apa yang perlu diperbaiki dalam peajen berikutnya serta
mencari solusinya berdasarkan hasil observasi uielangamatan secara
langsung maupun dari hasil rekaman video, sertaudandi kelas pada saat
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan kajianisusdn rancangan baru untuk
diterapkan pada proses pembelajaran berikutnyaldsk
Adapun langkah-langkah dalam refleksi tindakanipodil :
a. Mengidentifikasi kembali aktivitas yang telah di&ian selama proses
pembelajaran berlangsung pada setiap siklus.
b. Menganalisis pengolahan data hasil evaluasi daninanertindakan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Mencari solusi untuk tindakan selanjutnya berdasarlhasil analisis
kegiatan.
Alur penelitian tindakan kelas dalam penelitian daperlihatkan bagan

berikut :

Gambar 3.1
Alur Pendlitian Tindakan Kelas
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Pelaksanaan

Observasi awal dan identifikas Siklus |
masalah

_ KD :

l Mengidentifika
Perencaan | Alternatif pemecahan si sifat-sifat
seluruh tindakan Rencana Siklus |

bangun ruang

Evaluasi Siklus | (observasi,
jurnal harian, tes formatif |

l

Analisis Refleksi — Rencana Siklus Il

Pelaksanaan
Siklus Il

KD :
Mengidentifika
si sifat-sifat
bangun ruang

) A

Evaluasi Siklus 1l (observasi,
jurnal harian, tes formatif Il

_ l _ _ Pelaksanaan
Analisis Refleksi —» Rencana Siklus Il ——» Siklus I

KD :
Pemecahan
Evaluasi Siklus Il (observasi g;iiﬁgn\(ang
i | harian, tes formatif 111
jurna ) ’ Dengan
l Volume Balok

Evaluasi Keseluruhan
Tindakan

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa alat pengumhgial, yaitu dengan
LAS, tes, angket, lembar obsevasi, rekaman vidan, lthsil wawancara dengan

siswa. LAS diberikan pada siswa pada setiap pedemties dilakukan setelah
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satu pokok bahasan selesai atau setelah dua kalgemakan LAS. Tes ini
dilakukan untuk melihat kemampuan pemecahan masaisiwa secara
keseluruhan setelah diberikan pembelajaran dengiaghefzatan realistik ini.

Angket sikap yang berisi 20 pernyataan diberikauap siswa untuk
mengetahui respons siswa terhadap implementasi glajatan realistik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Selain itu terdapat lembar observasi siswa yaggrdikan peneliti untuk
mendapatkan data tentang aktivitas siswa selamadanigsungnya proses
pembelajaran. Lembar observasi diisi oleh bebeodgs®rver juga peneliti yang
mengamati segala aktivitas siswa secara langsungunamelalui rekaman video
yang kemudian dicatat pada lembar observasi ydag thsediakan. Wawancara
dilaksanakan beberapa kali dan peneliti mengamixhrs acak siswa untuk
kelompok bawah, kelompok menengah, dan kelompak ata

Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk mempercéebagai informasi
yang menunjang data penelitian. Penelitian ini gengkan metode triangulasi,
di mana sumber data yang diperoleh berasal dari:

1. Siswa
a. Jenis tes yang dilakukan adalah tes pemahaman ##tammelalui
instrumen lembar soal tentang volume balok.
b. Jenis tes yang dilakukan adalah pendapat tertuksvas tentang
pembelajaran yang dilakukan melalui instrumen lemloaal siswa.
c. Hasil wawancara mengenai pembelajaran dengan katase yang

dilakukan berdasarkan pedoman wawancara.
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2. Observer, berupa tanggapan terhadap pemialag@ngan pendekatan yang
dilakukan melalui instrumen lembar observasi, haituk mengamati aktivitas
guru maupun siswa.

3. Rekaman video, untuk mengamati hal-hal yangktiterpantau dengan

pengamatan secara langsung.

G. Prosedur Pengolahan Data
1. Data instrumen tes

Data hasil tes siswa dari setiap siklus pada tasdtf dianalisis untuk
menilai perkembangan tingkat pemahaman dan kemampemecahan masalah
matematika siswa. Untuk mengukur kemampuan pemeaalagalah, diperlukan
alat ukur yang berbeda dengan alat ukur untuk nmengkemampuan kognitif
tingkat rendah. Pemberian skor tes kemampuan pdéraecmasalah berfokus
kepada proses selain hasil yang didapat oleh sasavadengan kata lain langkah-
langkah pengerjaan siswa dalam menyelesaikan sahlsirus dihargai seadil-
adilnya berdasarkan penilaian obyekiif.

Untuk pemberian skor bagi tiap langkah pemecahasatah, dalam
penelitian ini digunakan pedoman penilakoetused Holistic Scoring Point Scale
yang diadaptasi dari bukidow to Evaluate Progress in Problem Solving yang
ditulis oleh Randall Charlest al.

Tabel 3.1

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah M atematika
Dengan Focused Holistic Scoring Point Scale

Skor Reaks Terhadap Masalah
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Hasil pekerjaan anak menampakkan salah satu daerdyea karakteristik berikut :
a. Tidak dikerjakan sama sekali

b. Data yang terdapat dalam masalah mungkin disaleh anak, tetapi tida

dikerjakan atau dikerjakan tetapi tidak menampakkeaihwa anak mengerti
masalah yang diajukan

c. Tidak terdapat jawaban yang benar

Hasil pekerjaan anak menampakkan salah satu daeréea karakteristik berikut:
a. Selain menyalin data, siswa mulai menemukan canmeoahkan masalah yang
tampak dari beberapa hal yang ia mengerti, tetapdekatan yang digunakﬂ
tidak menuntun pada jawaban yang benar
b. Sebuah strategi yang benar sudah mulai digunakdapitetidak dapa
menyelesaikan masalah dan tidak terdapat tandasbsiswa dapat menggunakian
strategi yang lain untuk mencoba memecahkannya.irildérlihat ketika siswa
mencoba menggunakan satu cara pemecahan yangdigat mereka gunakan
untuk menyelesaikan masalah, kemudian mereka memyer

c. Siswa mencoba mencapai hasil, tetapi tidak perekeisai dikerjakan

Hasil pekerjaan anak menampakkan salah satu daeréea karakteristik berikut :
a. Siswa menggunakan satu strategi yang benar dan enelap jawaban yang tidak
benar. Tetapi dari hasil kerjanya terlihat bahwswai sudah mulai mengerti
beberapa hal dari permasalahan yang diajukan

b. Sebuah strategi yang benar digunakan, tetapi :
1)tidak menghasilkan cukup banyak informasi untuk yeéesaikan sebuah sogl

pemecahan masalah

2)digunakan dengan benar, tetapi tidak menuntun padié atau jawaban yang

benar

c. Siswa berhasil meraih jawaban tetapi tidak tep&duAawaban yang benar sudah

terlihat, namun :

1) proses pengerjaannya tidak dapat dimengerti daktiampak proses
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Hasil pekerjaan anak menampakkan salah satu daerdyea karakteristik berikut :

3 a. Siswa sudah dapat menerapkan strategi pemecahafamgang dapat menuntyn

D

pada jawaban yang benar, tetapi masih ada bagramdaalah yang kondisiny
tidak ia mengerti
b. Strategi pemecahan masalah yang benar sudah diakdin jawaban yang
diberikan benar, tetapi tidak menampakkeasoning

c. Jawaban yang diberikan benardan terdapat beberagd bahwa strateg

pemecahan masalah yang tepat telah dipilih. Walaw®amikian, implementas

dari strategi yang digunakan tidak benar-benasjela

Hasil pekerjaan anak menampakkan salah satu daerdyea karakteristik berikut:

4 a. Siswa membuat sebuah kesalahan dalam pembuktialalsalrategi pemecahan
masalah. Walaupun demikian, kesalahan ini tidak amgrakkan bahwa siswa
tidak mengerti masalah ataupun bagaimana merek&raptan strategi, hanya
saja ada sedikit kesalahan dalam penghitungan

b. Strategi yang benar dipilih dan digunakan. Jawataany diberikan benar.

Adaptas dari : Randall Charles (1994:35)
Berdasarkan kriteria penilaidfocused Holistic Scoring Point Scale itu,
maka peneliti menghitung skor siswa berdasarkaglpgmgan berikut :

Jumlah Skor X 25

Nilai Akhir
Banyak Soal
Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini atlaKriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk kelas VDS Nata Endah |
berdasarkanntake siswa, daya dukung, dan kompleksitas materi volinalek
yaitu sebesar 68. Siswa dikatakan telah mencapantesan belajar bila sudah
mencapai nilai KKM itu (format KKM dilampirkan).

Nilai rata-rataX) kelas diperoleh berdasarkan rumus berikut :
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x =2ZN
n
Keterangan : >N = Jumlah nilai
n = Jumlah siswa
Menurut Suherman dan Sukjaya (Wahyudin, 2006) miéda persentase

pemahaman kemudian diklasifikasikan untuk mengetdingkat kemampuan

pemecahan masalah mereka berdasarkan kriteriassddsatkut:

Tabel 3.2
Klasifikasi Kategori Kemampuan Siswa

90 % A <100 % A (Sangat Baik)
B (Baik)
5% C<75% C (Cukup)

40 % D <55 % D (Kurang)
0% E<40% E (Buruk)

2. Data instrumen nontes

75 % B <90 %

a. Angket
Hasil angket yang merupakan data kualitatif dioldngan persentase
proporsi jawaban siswa dengan menggunakan rumus:
f

P=— X100%
n

Keterangan :
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P : Persentase Jawaban
f : Frekuensi Jawaban
n : Banyaknya siswa (responden)
Dalam penelitian ini penulis memberikan nilai atkor terhadap setiap
jawaban berdasarkan kriteria yang telah ditetap®&ar tertinggi adalah 4.
Setelah data distribusi dianalisis sehingga talkp dilakukan penafsiran

atau interpretasi dengan menggunakan kategori aebegkut :

0% = tidak seorangpun
1%-24 % = sebagian kecll
25%-49 % = hampir setengahnya
50 % = setengahnya
51%-74 % = sebagian besar
75%-99 % = hampir seluruhnya
100% = seluruhnya

b. Lembar Observasi

Data yang diperoleh melalui lembaran observasisdisudalam bentuk

tabel yang didapat dari hasil pengamatan selam#&gamran berlangsung.

Lembar observasi yang telah dianalisis kemudiaakdkan interpretasi
dengan pedoman nilai rata-rata kecenderungan (\Vdainy2006) sebagai berikut:
Nilai 0-1 =D (Kurang)

Nilai 1,1 — 2 = C (Cukup)

Nilai 2,1 — 3 = B (Baik)



88

Nilai 3,1 — 4 = A (Sangat Baik)
Sedangkan untuk pilihan pernyataan diberikan skaging-masing sesuai dengan
keadaan yang diamati sebagai berikut :

SB (Sangat Baik) = 4

B (Baik) =3
C (Cukup) =2
K (Kurang) =1

Nilai rata-rata kecenderungan proses pembelajaeEmpakan hasil rata-rata dari
jumlah seluruh skor pilihan pernyataan yang sedilgi banyaknya pernyataan
dalam lembar observasi.

Besar nilai rata-rata kecenderungan proses pejalsiapada seluruh
siklus diinterpretasikan berdasarkan kategori sepang dikemukakan Suherman
dan Sukjaya (Wahyudin, 2006) berikut :

Tabel 3.3
Klasifikasi Kategori Penilaian Aktivitas Guru/Siswa

Per sentase Kategori Aktivitas Guru/ Siswa
90 % A <100 % A (Sangat Baik)
75 % B < 90 % B (Baik)
5% C<75% C (Cukup)
40 % D <55 % D (Kurang)
0% E<40% E (Buruk)

c. Jurnal siswa
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Dari jurnal siswa yang diperoleh, data dikelompakka dalam kelompok
pendapat atau tanggapan ke dalam jenis positik)baegatif (buruk) dan tidak
berkomentar. Tanggapan tersebut kemudian dihit@ngeptasenya untuk dilihat

proporsinya. Data yang diperoleh melalui jurnaldradilampirkan sebagian.

d. Wawancara

Data yang diperoleh melalui wawancara dalam bemtakog disusun
berdasarkan pedoman wawancara dan diringkas unardapatkan data yang

penting sesuai dengan fokus penelitian.

H. Jadual Kegiatan
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Agar penelitian yang akan dilakukan berlangsundy,baiaka diperlukan

perencanaan pelaksanaan yang disusun dalam jaslyiatdn sebagai berikut :

Tabel 3.4
Jadual Kegiatan Penelitian

Pebruari
1/2/3(4/1/2|3 /4|12 3|41 2|3 4123 4
1. | Penyusunan N
proposal
2. | Pembuatan N
instrumen
a. RPP \
b. LKS \
c. Soal N
evaluasi
d. Pedoman
wawancara \
angket dan
jurnal
siswa
3. | Pengurusan N
perizinan
4. | Pelaksanaan
penelitian
a. observasi
b. siklus 1
- tindakan 1
- tindakan 2 N
c. siklus 2 \
- tindakan 1 N
- tindakan 2 N
d. siklus 3 \
- tindakan 1 N
- tindakan 2 N
5. | Pengumpular N
data
6. | Pengolahan N
data
7. | Penulisan N
laporan

<lzlz2| 2]







